BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan teknik statistik non-
parametrik yaitu Kendall’s tau-b yang dilakukan menggunakan program SPSS for
windows versi 16, diperoleh hasil dari variabel strength-based parenting (strength
knowledge) dan student engagement adalah r = 0,237 dengan p = 0,000 (p<0,05).
Sedangkan hasil uji hipotesis pada variabel strength-based parenting (strength use)
dan student engagement adalah r = 0,154 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara strength-based parenting (strength
knowledge maupun strength use) dengan student engagement pada remaja SMAK
X. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima yaitu ada hubungan positif
yang signifikan antara strength-based parenting (strength knowledge dan strength
use) dengan student engagement pada remaja di SMAK X, yang artinya semakin
sering strength-based parenting diterapkan pada remaja, maka semakin tinggi pula
tingkat student engagementnya, dan sebaliknya semakin jarang strength-based
parenting yang didapatkan oleh remaja, maka akan semakin rendah pula tingkat

student engagementnya.

Meskipun belum terdapat penelitian yang membahas antara strength-based
parenting dan student engagement secara langsung, tetapi hasil penelitian sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya keterkaitan antara
pola asuh orangtua dengan student engagement. Penelitian yang dilakukan oleh
Waters dkk (2019) dengan siswa SMA di Australia menunjukkan bahwa strength-
based parenting mempunyai korelasi yang positif dengan engagement di sekolah.
Hal ini menandakan bahwa semakin sering strength-based parenting diterapkan,
semakin baik engagement para siswa di sekolah. Smalls (2009) mengatakan bahwa
pola asuh orangtua terhadap anak mempengaruhi keaktifan siswa untuk terlibat
dalam proses pembelajaran di sekolah. Pola asuh yang berasal dari orang tua dengan
memberdayakan kekuatan atau kemampuan anak sangat penting terutama bagi

remaja, sebab pada masa ini, remaja sangat membutuhkan dukungan dari orang tua.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari kuesioner terbuka yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berpendapat orangtua mereka
mendukung kelebihan atau kekuatan yang mereka miliki. Hal ini menunjukkan
bahwa orangtua yang dekat dengan anaknya akan memberikan dukungan postif
dalam pengembangan potensi yang dimiliki siswa. Sedangkan hanya sebagian kecil
siswa berpendapat bahwa orangtua mereka tidak mendukung atau tidak setuju
dengan kelebihan atau kekuatan yang mereka miliki. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa kedekatan orangtua dengan anak berpengaruh positif dan
diwujudkan dalam bentuk dukungan yang positif untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh anak

Hasil sumbangan efektif (r kuadrat) strength knowledge terhadap student
engagement memperoleh sebesar 0,096 atau 9,6% artinya terdapat 9,6% faktor
strength knowledge terhadap student engagement. Sedangkan strength use terhadap
student engagement memperoleh sebesar 0,034 atau 3,4% artinya terdapat 3,4%
faktor strength use terhadap student engagement. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa pengaruh strength-based parenting (strength knowledge dan
strength use) terhadap student engagement cenderung kecil sehingga terdapat
banyak faktor lain (di atas 90%) yang dapat mempengaruhi student engagement
pada remaja di SMAK X Surabaya.

Berdasarkan hasil dari tabulasi silang antara strength-based parenting
(strength knowledge) dengan student engagement tampak bahwa orangtua yang
memiliki strength knowledge yang tinggi cenderung memiliki anak yang student
engagementnya pada tingkatan sedang dan tinggi, lalu ketika orangtua memiliki
strength knowledge yang sedang cenderung memiliki anak yang student
engagementnya yang juga sedang. Dengan kata lain semakin orangtua memiliki
pengetahuan yang banyak tentang kelebihan yang dimiliki anak akan memberikan
pengaruh terhadap anak untuk mengenal kelebihan yang dimiliki. Demikian pula
tabulasi silang antara strength-based parenting (strength use) dengan student
enagagement menunjukkan bahwa orangtua yang memiliki strength use yang tinggi

cenderung memiliki anak yang student engagementnya yang sedang dan tinggi, lalu
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ketika orangtua memiliki strength use yang sedang cenderung memiliki anak yang
student engagementnya yang sedang. Hal tersebut juga dapat dikatakan bahwa
semakin orangtua memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan
kelebihannya maka anak akan mengembangkan secara maksimal. Oleh sebab itu
sangat dibutuhkan peran orangtua untuk meningkatkan student engagement remaja
dengan menerapkan strength-based parenting untuk melihat potensi dan
mendorong anak untuk menggunakan potensinya itu, dengan begitu mereka akan
membiasakan anaknya untuk mengenal kekuatan yang dimilikinya dan anak
cenderung akan menggunakannya terutama saat di sekolah. Dari hasil yang telah
didapat diketahui bahwa besar korelasi yang ditemukan dalam penelitian ini
cenderung kecil (r = 0,237 untuk strength knowledge dengan student engagement
dan r = 0,154 untuk strength use dengan student engagement), sehingga terdapat
faktor-faktor di luar strength-based parenting yang dapat mempengaruhi student
engagement, antara lain pengaruh guru atau teman sebaya yang memberikan rasa
nyaman serta mempunyai tindakan yang terarah menurut Connell dan Wellborn
(1991, dalam Mustika, 2015). Disamping itu student engagement dipengaruhi oleh
keaktifan siswa saat proses pembelajaran, interaksi antara siswa dengan guru,
tingkat tantangan akademik, lingkungan kelas dan lingkungan keluarga (Devito,
2016)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a.  Penelitian ini hanya dilakukan dalam skala kecil yaitu pada siswa yang berada
di sekolah SMAK X Surabaya. Penelitian tidak melibatkan sekolah-sekolah
lainnya sehingga generalisasi hasil penelitiannya terbatas pada populasi di
sekolah tersebut.

b.  Peneliti mengambil data strength-based parenting berdasarkan persepsi
remaja dan bukan dari persepsi orangtua. Oleh karena itu, hasil yang didapat
mungkin dapat berbeda apabila data yang diambil berdasarkan pada persepsi

orangtua. Selain itu, penelitian ini tidak meneliti faktor lain yang dapat
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mempengaruhi student engagement seperti teman dan guru di sekolah tetapi
hanya terbatas pada faktor pengasuhan orangtua.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara strength-based parenting, baik strength knowledge
maupun strength use, dengan student engagement pada remaja di sekolah SMAK
X Surabaya. Hasil uji korelasi memperlihatkan untuk strength knowledge dengan
student engagement memiliki nilai r = 0,237 dengan p = 0,000 dan untuk strength
use dengan student engagement nilai r = 0,154 dengan p = 0,000. Artinya, semakin
tinggi strength-based parenting (strength knowledge dan strength use) yang
diterima remaja, maka semakin tinggi student engagementnya, begitu pula
sebailknya, semakin rendah strength-based parenting (strength knowledge dan
strength use) yang diterima remaja, maka semakin rendah pula student engagement

remaja.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran yang

dapat digunakan untuk beberapa pihak:

a. Bagi remaja, diharapkan siswa menjadi mengerti terhadap pentingnya
engagement sebagai pelajar di sekolah sehingga perlu untuk
meningkatkannya. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan menyadari
peran orangtua dan kekuatan yang dimiliki. Dengan semakin terdorong untuk
menyadari dan mendalami kekuatan atau kelebihan yang dimiliki ini, remaja
akan semakin antusias untuk berpartisipasi dalam kegiatan dalam kelas
maupun kegiatan di luar kelas seperti ekstrakurikuler sesuai dengan kelebihan
yang dimiliki.

b. Bagi orangtua, diharapkan orangtua dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan anak sehingga dapat ikut andil untuk mendukung dan
membimbing anak meningkatkan student engagement. Dengan demikian,
remaja akan semakin terbantu untuk memahami kelebihannya, dan

menggunakan kelebihan itu untuk mengatasi masalah seperti malas untuk
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belajar, tidak ada keinginan untuk berprestasi, tidak aktif dalam berbagai
kegiatan yang ada di sekolah dan tidak mau untuk mengembangkan diri. Bagi
orangtua yang telah menerapkan strength-based parenting diharapkan dapat
mempertahankannya agar engagement remaja tetap baik.

Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat bekerjasama dengan orangtua untuk
mempertahankan serta meningkatkan engagement pada remaja. Kerjasama
yang dimaksudkan adalah dengan memberikan edukasi pada orangtua
mengenai pentingnya pendekatan strength-based parenting untuk diterapkan
sehingga engagement pada anak sebagai pelajar disekolah tetap baik.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat mengambil data dengan
menggunakan skala strength-based parenting dari persepsi orangtua.
Diharapkan pula dapat menyebarkan kuesioner pada siswa yang berada di
luar sekolah SMAK X supaya data yang didapatkan bisa lebih banyak dan
hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas lagi. Penelitian selanjutnya
dapat memperhitungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi student

engagement seperti teman dan guru di sekolah.
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